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ABSTRAK

Bahan bakar fosil yang ketersediaannya semakin menipis dan menimbulkan pencemaran lingkungan, pada
akhirnya memaksa untuk dilakukannya pencarian energi alternatif, salah satunya adalah alkana cair yang dapat
dihasilkan dari proses hydrocracking minyak nabati dengan bantuan katalis. Katalis NiO/AI,O; disintesis
menggunakan metoda wet impregnation yang kemudian dikarakterisasi menggunakan FTIR, AAS dan XRD.
Katalis yang telah direduksi menjadi Ni/Al,O; memiliki aktifitas untuk memutus rantai-rantai asam lemak pada
trigliserida yang terkandung dalam minyak nabati. Reaksi hydrocracking dilakukan di tekanan (7,5 - 8) kg/cm2
dan pada tekanan (13 - 15) kg/cm? pada suhu 250 °C selama 2 jam menggunakan reaktor batch dan heater dengan
rancangan tertentu. Analisis hasil reaksi menggunakan GCMS menunjukkan bahwa hydrocracking menghasilkan

senyawa-senyawa turunan asam lemak.

Kata kunci: Hydrocracking, minyak nabati, Ni/Al,O3, reaktor.

PENDAHULUAN

Penyediaan sumber energi untuk berbagai
kebutuhan baik skala kecil maupun skala besar
masih banyak mengandalkan bahan bakar fosil
walaupun dapat berdampak buruk pada lingkungan.
Sementara ketersediaan bahan bakar fosil itu
sendiri terbatas dan tidak dapat diperbaharui.
Penggunaan energi yang terus menerus untuk
berbagai kebutuhan tentu akan mengakibatkan
defisiensi terhadap sumber energi fosil.

Saat ini dunia sedang menghadapi
kenyataan bahwa persediaan minyak bumi sebagai
salah satu tulang punggung produksi energi
semakin berkurang. Dengan pola konsumsi seperti
sekarang, dalam waktu 50 tahun cadangan minyak
bumi dunia akan habis. Keadaan ini bisa diamati
dengan  kecenderungan meningkatnya harga
minyak di pasar dalam negeri, serta ketidakstabilan
harga tersebut di pasar internasional, karena
beberapa negara maju sebagai konsumen minyak

terbesar mulai melepaskan diri dari
ketergantungannya kepada minyak bumi sekaligus
berusaha mengendalikan harga agar tidak
meningkat.

Minyak bumi merupakan sumber energi
yang tidak dapat diperbaharui dimana proses
terbentuknya memakan waktu jutaan tahun.
Persediaan minyak bumi Indonesia sendiri saat ini
semakin menipis, yaitu sebanyak 3,5 miliar barel,
yang hanya dapat mencukupi untuk 10 tahun ke
depan. Terbatasnya ketersediaan bahan bakar fosil
dan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh
bahan bakar fosil tersebut, pada akhirnya akan
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memaksa dilakukannya pencarian sumber energi
alternatif.

Sebelum mengenal bahan bakar fossil,
manusia sudah menggunakan biomassa sebagai
sumber energi. Misalnya dengan memakai kayu
untuk menyalakan api unggun. Sejak manusia
beralih pada minyak, gas bumi, atau batu bara
untuk menghasilkan energi, penggunaan biomassa
tergeser dari kehidupan manusia. Mengingat
persediaan bahan bakar fosil yang mulai menipis
sementara persediaan biomassa di Indonesia
melimpah dan masih dapat diperbaharui, maka
penggunaan biomassa sebagai sumber energi
alternatif kini semakin digiatkan.

Penelitian di bidang biodiesel sejauh ini
terus berkembang dengan memanfaatkan beragam
lemak nabati dan hewani untuk mendapatkan bahan
bakar hayati (biofuel) dan dapat diperbaharui
(renewable). Biofuel merupakan bahan bakar baik
cair, padat, maupun gas, hasil konversi dari
material-material biologis yang disebut sebagai
biomassa yang ketersediannya sangat melimpah,
murah, sehingga dapat terus diperbaharui dan
ramah terhadap lingkungan. Biodiesel merupakan
salah satu biofuel yang bahan bakunya berasal dari
biomassa. Memiliki sifat menyerupai minyak
diesel/solar. Bahan bakar ini ramah lingkungan
karena menghasilkan emisi gas buang yang jauh
lebih baik dibandingkan dengan diesel/solar, yaitu
bebas sulfur, bilangan asap (smoke number) yang
rendah, memiliki bilangan setana yang tinggi,
pembakaran lebih sempurna, memiliki sifat
pelumasan terhadap piston mesin dan dapat terurai
(biodegradable) sehingga tidak beracun. Proses
produksi biodiesel dapat dilakukan melalui metode
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transesterifikasi menghasilkan metil ester asam
lemak (FAME) ataupun melalui  metode
hydrocracking yang produknya berupa senyawa
hidrokarbon rantai lurus (alkana)™.
Transesterifikasi  merupakan  reaksi  antara
trigliserida (minyak) dengan alkohol (etanol atau
metanol) menghasilkan suatu metil atau etil ester
dengan bantuan katalis asam, basa, ataupun enzim.
Hydrocracking merupakan suatu metode untuk
mengkonversi trigliserida pada minyak nabati
menghasilkan campuran senyawa hidrokarbon
rantai lurus (n-Cys-n-Cyg) yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan bakar alternatif. Proses ini dilakukan
dengan bantuan suatu katalis dan berlangsung pada
tekanan dan temperatur yang relatif tinggi.

Produk  biodiesel —melalui  metode
hydrocracking memiliki bilangan setana yang lebih
tinggi dibandingkan dengan FAME Kkarena
biodiesel hasil proses hydrocracking adalah suatu
alkana rantai lurus dari n-Cy5 hingga n-Cig, bukan
ester asam lemak. Kualitas tinggi dari biodiesel
produk hydrocracking ditunjukkan juga oleh

beberapa parameter kualitas bahan bakar solar,
seperti kekentalan, kerapatan, titik anilin, kadar
residu karbon, kadar air dan sedimen, dan kadar
sulfur yang baik. Metode ini pun dapat
diaplikasikan di industri dengan memanfaatkan
infrastruktur pada pengilangan minyak yang
tersedia sehingga tidak memerlukan peralatan dan
pabrikasi baru yang biasanya memakan biaya
besar. Dengan keuntungan-keuntungan tersebut
metode hydrocracking merupakan metode alternatif
yang potensial untuk menciptakan energi
terbarukan yang ramah lingkungan.

METODE PENELITIAN

Peralatan

Alat - alat yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya adalah neraca analitik, set
alat gelas, set alat refluks, stirring hot plate, heater,
oven, furnace, desikator, dan set reaktor.
Sedangkan instrumen yang digunakan untuk
analisis adalah FTIR, XRD, GCMS dan AAS.

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain minyak goring merk
Bimoli, Ni(NO3),.6H20 (pro analysis, Merck),
Al,O; (Type E 60 G neutral, Pro analysis and for
thin layer chromatography, Merck), Aquades, Gas
Hidrogen (Wt / pressure : 150 kg/cm? Composition
: H2 89,8% N, 10,2%), Gas Nitrogen (Pressure :
150 A, > 99,999% N,, < 3 ppm O,, < 2 ppm H,0),
Kertas saring (Whatman 64 mm).
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Cara Kerja
Sintesis Katalis

Sintesis  katalis NiO/Al,O; dilakukan
berdasarkan adaptasi prosedur kerja yang telah
dikembangkan didalam literatur (Moulijn, et al.,
1993; Rautanen, 2002; Fern’andez, et al., 2007).
Adapun tahapan preparasinya meliputi tahap
pembuatan larutan garam prekursor, tahap
impregnasi dan pengeringan serta kalsinasi.

Sintesis katalis diawali dengan pembuatan
larutan garam prekursor. Yaitu pembuatan larutan
garam prekursor Ni(NOs), (Nikel Nitrat) 0,2003 M
dengan menimbang sebanyak 29,114 gram padatan
Ni(NOs),.6H,O yang berwarna hijau. Kemudian
dilarutkan dalam 200 mL aquades dan diencerkan
dalam labu ukur 500 mL hingga tanda batas.

Untuk mengimpregnasikan logam Ni ke
permukaan Al,O;, 50 gram Al,O; direfluks
bersama dengan 500 mL larutan garam prekursor
Ni(NOs), 0,2003 M pada (82-85)°C selama 3 jam.
Kemudian didinginkan hingga suhu ruangan dan
disaring menggunakan kertas saring.

Setelah dilakukan penyaringan, katalis
dikeringkan untuk menghilangkan air, nitrat, dan
senyawa — senyawa organik  dilakukan
menggunakan oven pada suhu 120°C selama 17
jam dan kalsinasi dilakukan menggunakan furnace
pada 500°C selama 4 jam untuk mengubah kation
Ni  menjadi bentuk oksidanya, kemudian
didinginkan di desikator.

Karakterisasi Katalis

Proses kalsinasi menghasilkan katalis
NiO/Al,O; yang kemudian  dikarakterisasi
menggunakan FTIR dan XRD untuk mengetahui
logam Ni yang telah terimpregnasi pada Al,Oa.
Jumlah Ni yang telah terimpregnasi diketahui
menggunakan instrumen AAS.

Rancangan Reaktor

Parameter — parameter yang diujicobakan
pada rancangan diatas antara lain, ketahanan
terhadap tekanan (kebocoran reaktor), ketahanan
terhadap suhu, ketahanan terhadap reaksi kimia
(baik reaktor maupun seal), dan hubungan antara
kenaikan suhu dengan kenaikan tekanan baik pada
gas hidrogen (H,) maupun pada gas nitrogen (Ny).

Seal digunakan pada reaktor untuk
mencegah kebocoran. Seal yang digunakan antara
lain adalah seal garlo, silikon dan Teflon.

Uji Aktivitas Katalis Pada Proses Reduksi dan
Reaksi Hydrocracking

Untuk mengetahui keaktifannya, katalis
diaplikasikan pada reaksi reduksi katalis itu sendiri
dan pada reaksi hydrocracking minyak goreng.
Prosesnya diawali dengan perhitungan secara
teoritis tentang komposisi gas didalam reaktor dan
perhitungan besarnya tekanan yang diperlukan
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untuk menghidrogenasi sejumlah tertentu minyak
goreng (Bimoli). Analisis GCMS terhadap minyak
goreng awal, dilakukan untuk mengetahui
kandungan asam lemak dalam minyak goreng
sehingga perhitungan teoritis untuk menentukan
besarnya tekanan gas yang diperlukan dalam reaksi
dapat lebih akurat. Setelah dilakukan perhitungan
secara teoritis, pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan mengacu pada hasil perhitungan tersebut.
Reaktor  diaplikasikan  melalui  serangkaian
penelitian sebagai berikut:

1. Proses reduksi pada tekanan input 5 kg/cm?® dan
suhu (250 - 260)°C selama 2 jam.

2. Proses hydrocracking pada suhu (250 — 260)°C,
menggunakan katalis Ni/Al,O; dengan variasi
tekanan input pada 5 kg/cm?2 atau dan 10 kg/cm?.
Minyak hasil hydrocracking dianalisis
menggunakan GCMS setelah dipisahkan dari
katalisnya melalui proses filtrasi menggunakan
kertas saring.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintesis Katalis

Katalis NiO/Al,O; diperoleh setelah
mengimpregnasikan Ni(NO3),.6H,O 0,2 M yang
berupa cairan berwarna hijau jernih ke permukaan
Al,O5 yang berbentuk serbuk halus berwarna putih.
Dihasilkan katalis berwarna hijau kebiruan.
Karakterisasi Katalis

Pada spektra IR NiO/Al,Os, terdapat
puncak baru jika dibandingkan dengan spektra
Al,Os, seperti diperlihatkan pada Gambar 1. Yaitu
pada puncak 1153.4 cm-1. Puncak tersebut
merupakan hasil interaksi AI-O-Al pada Al,O3
yang kemudian tidak muncul setelah NiO
terimpregnasi  pada Al,O; (spektrum berwarna
merah).

)

Gambar 1. Spektrum IR Al,O3 dan NiO/Al,O4

Dengan analisis menggunakan AAS
diketahui logam Ni terimpregnasi pada permukaan
Al,O; sebanyak 0,498 %. Sedikitnya logam Ni
yang terimpregnasi ini dapat disebabkan karena
kurang optimalnya kondisi reaksi saat impregnasi,
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seperti konsentrasi larutan garam prekursor, suhu
reaksi, waktu reaksi, maupun Al,O; yang
digunakan.
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Gambar 2. Hasil Analisa XRD NiO/AlL,O5

Gambar 2 menunjukkan pola difraksi XRD
dari katalis NiO/Al,O; yang telah disintesis.
Dengan membandingkan hasil analisa XRD
tersebut dengan pola difraksi XRD pada literatur,
terdapat puncak-puncak yang serupa. Dimana pada
literatur puncak-puncak NiO yang terimpregnasi
pada Al,O; terdapat pada 26 = 37,5°, 43,2° dan
62,9°. Sementara puncak-puncak Al,O; terdapat
pada 26 = 32,6°, 36°, 46° dan 67°. Perbandingan
antara pola difraksi literatur
dengan pola difraksi katalis terdapat pada Tabel 1
dan Tabel 2.

Tabel 1. Perbandingan Nilai 26 Pada Pola Difraksi
NiO Literatur dan NiO yang Telah Disintesis

—

e | Dnaokeds

it Katalis yang
HeTatuy Telah Disintesis
E i 37.5997°
43.2° 43.2170°
62.9¢ 62.7513°
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Tabel 2. Perbandingan Nilai 28 Pada Pola Difraksi
Al,O; Literatur dan Al,O; Pada Katalis yang Telah
Disintesis

28 AlLO3z Pada
70 AlD- e
-LQ;AL'I_SJ‘ Katalis vang
Theratur Telah Disintesis
32.6° 32°
36° 37.5997°
46° 45.4773°
66.3739°
- 66.8132°
68.2238°

Dari hasil perbandingan dengan data literatur,
maka difraksi yang terjadi pada katalis NiO/Al,O5
mirip dengan data literatur dimana menunjukkan
bahwa NiO terdispersi pada Al,Os.

Uji Coba Reaktor

Reaktor yang digunakan tahan terhadap
reaksi kimia, ditunjukkan dengan kondisi fisik
reaktor yang baik setelah kontak dengan zat kimia.
Reaktor juga tahan terhadap suhu dan tekanan
tinggi.
Seal diujicobakan terhadap parameter tekanan,
suhu dan reaksi kimia. Jenis-jenis seal yang
digunakan dan ketahanannya terhadap suhu
diperlihatkan pada Tabel 4.3.

Tabel 3. Data Uji Coba Ketahanan Seal Terhadap
Suhu

No. | Jenis Seal Subu (°C)
1. Garle < 300 °C
2. Silikon 230°C
3. Teflon > 300 °C

Hasil uji coba menunjukkan bahwa seal
Garlo tidak tahan terhadap suhu tinggi dan reaksi
kimia. Hal ini ditunjukkan dengan melelehnya seal
setelah digunakan. Seal silikon meleleh pada suhu
reaksi diatas 250 °C sehingga menyebabkan
turunnya tekanan di dalam reaktor meskipun tahan
terhadap reaksi kimia. Seal teflon dapat digunakan
pada suhu diatas 300 °C dan tahan terhadap reaksi
kimia.

33

J. Si.Tek Kim.

Analisa GCMS Sampel Minyak Goreng

Hasil analisa GCMS dari minyak goreng
asal (sebelum terhidrogenasi) telah mengandung
asam lemak bebas seperti diperlihatkan pada
Gambar 3. Komponen-komponen asam lemak yang
terdapat dalam sampel ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Komponen Utama dalam Sampel Minyak
Goreng

No. T Komposisi
Puncak ! (%)
3 Asam Palmitat 40.67
Asam 8-
= oktadekenoat Sl
5 Asam Stearat 4.90

L

Gambar 3. Krbmaiogrém GC I(/Iiny%k éoreﬁg )
Dari hasil analisa GCMS minyak goreng, terdapat
beberapa senyawa asam lemak sebagai komponen
utama, selain itu terdapat juga puncak-puncak lain
yang menunjukkan senyawa-senyawa turunan asam

lemak namun dengan kadar yang sangat sedikit
seperti dicantumkan pada Tabel 5.

Analisa GCMS Sampel Minyak Goreng
Terhidrogenasi Pada Tekanan (7,5 - 8) kg/cm2

Hasil analisa GCMS dari minyak goreng
terhidrogenasi pada Tekanan (7,5 - 8) kg/cm2
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gan'wbali’ 4 Ha.sil Ana.lisaJGCLMS.i Miinyaik éoreﬁg
Terhidrogenasi di tekanan (7,5 - 8) kg/cm?

Dengan membandingkan hasil analisa
GCMS minyak goreng asal dengan minyak goreng
yang telah terhidrogenasi pada tekanan (7,5 - 8)
kg/cm?,  komponen-komponen utama minyak
goreng belum terputus menjadi fraksi-fraksi yang
lebih kecil seluruhnya seperti dicantumkan pada
Tabel 5. Selain itu, minyak hasil reaksi
hydrocracking pada tekanan (7,5 - 8) kg/cm®
mengalami  beberapa perubahan dibandingkan
minyak goreng asal.

Tabel 5. Komponen Utama Dalam Minyak Goreng
Terhidrogenasi Pada (7,5 - 8) kg/cm®

No. — Komposisi
Puncak P (%)
3.1 Acam Palmirat 10,56
. Msam 8- -
5 . 41,70
Ul\.léﬂ]fk(‘.’llﬂli‘ll
6 Asam Stearat 3,00

Dari Tabel 5 terlihat bahwa komposisi
komponen utama dalam minyak goreng
terhidrogenasi pada (7,5 - 8) kg/cm2 berkurang jika
dibandingkan dengan komposisi komponen minyak
goreng asal. Hal ini dikarenakan pada tekanan
tersebut asam lemak-asam lemak penyusun minyak
goreng terengkahi menjadi fraksi-fraksi asam
lemak yang muncul di puncak-puncak lain seperti
ditunjukkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Analisa GCMS Minyak Goreng
Terhidrogenasi Pada (7,5 - 8) kg/cm?

No. | Waktu |Kadar| Massa |Kemungkinan
Puncak | Retensi| (%) |Molekul| Senyawa
CpHoOn
1 17,775 | 1,33 185
CizHy0
CsHisOn
2 19.408 | 0.51 143 CoH100
C10H;0
iy 22,917 | 0,82 240 Ci16H3O
2.992 C15H270;
8.9 :_;'99" 5,27 239 :
23.433 C16H;:0
10 [24.700| 175 | 264 Cifiui)
11 |25.133| 3.49 | 265 i O
Adapun kemungkinan-kemungkinan

senyawa-senyawanya antara lain sebagai berikut:

a) Pada waktu retensi 17,775 terdapat senyawa
dengan massa molekul 185, kemungkinan
rumus molekulnya antara lain:

Rumus molekul C;oHyO,.  Kemungkinan-
kemungkinan struktur molekulnya antaralain:

/\/\/\/VY

Senyawa tersebut kemungkinan berasal
dari molekul asam palmitat atau asam stearat yang
mengalami putusnya ikatan hidrogen pada gugus
hidroksil seperti berikut:

Struktur lain yang mungkin adalah

Senyawa tersebut kemungkinan berasal
dari asam pamitaa yang telah mengaami
pemutusan ikatan C-C dan mengal ami polimerisasi.

Rumus molekul CjoHs0.  Kemungkinan-
kemungkinan struktur molekulnya antaralain:

VAVAVAVAVAVAN

4]

Senyawa diatas kemungkinan berasal dari
asam pamitat atau asam Stearat yang mengalami
putusnya ikatan C-C dan juga putusnya gugus
karbonil dan H pada gugus hidroksil dengan
mekanisme seperti berikut:

A;!A/\AAAIL:',H
L
A

VAV RV VA VI "V v
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b) Pada waktu retens 19,408, terdapat senyawa
dengan massa molekul  sebesar  143.
Kemungkinan-kemungki nannya seperti berikut:
Rumus molekul CgH;50, dengan kemungkinan
struktur molekul antaralain

0

MO

Senyawa diatas memiliki gugus karbonil
dan diperkirakan mengalami putusnya ikatan
hidrogen pada gugus hidroksil, sehingga
diperkirakan senyawa diatas berasd dari asam
lemak jenuh (asam palmitat atau asam stearat) yang
telah kehilangan sebagian rantai karbonnya.

Rumus molekul CgH;900 dengan kemungkinan
struktur molekul yaitu

Senyawa tersebut diperkirakan berasal
dari asam lemak yang mengdami pemutusan
sebagian rantai  karbonnya, juga mengalami
polimerisas dan lepasnya atom H pada gugus
fungs hidroksil atau putusnya ikatan rangkap pada
gugus karbonil.

Rumus molekul C;0H,O dengan kemungkinan

struktur molekul yaitu
0

v

Senyawa diatas diperkirakan berasal dari
gabungan asam lemak jenuh yang telah mengal ami
pemutusan gugus fungsinya dengan asam lemak
lan yang tdah mengadami pemutusan rantai
karbonnya.

c) Pada waktu retens 22,917, hasl MS
menunjukkan senyawa dengan massa mol ekul
240 dengan kemungkinan struktur molekulnya
seperti berikut:
Rumus molekul CigH3,0

]

NP NN

Diperkirakan senyawa diatas berasa dari
asam lemak jenuh (asam palmitat dan asam stearat)
dimana gugus hidroksil lepas dari molekul

digantikan oleh metil dari molekul lain.
d) Pada puncak ke 8 dan 9 terdgpat senyawa
dengan massa molekul 239 sebagaimana juga
terdapat pada minyak goreng asal di puncak ke
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6. Kemungkinan senyawa dengan massa
molekul 239 adalah
Rumus molekul CieHz O

VYAV AVAVAV %

Senyawa diatas diperkirakan berasal dari
asam lemak tak jenuh (asam 8- oktadekenoat) yang
terputus gugus fungsi karbonilnya dan jugaatom H
pada gugus hdroksilnya.
€) Pada puncak ke 10 dan 11 terdapat senyawa

dengan massa molekul 264 dan 265 yang
sebelumnya tidak terdapat pada minyak goreng
asal. Perkiraan struktur senyawanya adal ah

@]

NN

Sebagaimana pada puncak ke 8 dan 9,
senyawa di atas juga diperkirakan berasal dari
Asam 8-oktadekenoat.

Analisa GCMS Sampel Minyak Goreng
Terhidrogenasi Pada Tekanan (13 - 15) kg/cm2

Hasil andisa GCMS dari minyak goren%
terhidrogenasi pada Tekanan (13 - 15) kg/cm
ditunjukkan pada Gambar 5. Komponen penyusun
minyak goreng terhidrogenas pada (13 - 15)
kg/cm? terlihat pada Tabel 8.

Tabd 8. Komponen Utama Dalam Minyak Goreng
Terhidrogenas Pada (13-15) kg/cm?

No. e Komposisi
Puncak I (%)
2 Asam Palmitat 32791
Asam 8-
4 X i 48,55
oktadekenoat
5 Asam Stearat 5.31

Berbeda dengan analisa minyak goreng
terhidrogenasi pada (7,5 - 8) kg/cm?, hidrogenasi
pada (13 - 15) kg/cm® menghasilkan komposisi
yang bertambah pada asam 8-oktadekenoat dan
asam stearat.

Tabd 9. Puncak-puncak GCMS Hasil Andisa
Minyak Goreng Terhidrogenass Pada (13-15)
kg/cm?
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No. |Waktu|Kadar Massa [Kemungkinan|
PuncakRetensi| (%) [Molekul Senyawa

1 [19.525/048| &7 C4H;0,
3 |21.483]0.63| 97 CsHs0;
6 ]23.125|0.82| 240 C16H1,0
- 23.558./1.01. .

.9 25258 1.32 129 C7H:0;

1l | | L

Gambar 5. Hasll Andisa GCMS Minyak Goreng

Terhidrogenasi di tekanan (13 - 15) kg/cm?

Dengan membandingkan hasil analisa

GCMS minyak goreng asal dengan minyak goreng

yang telah terhidrogenas pada tekanan (13 - 15)

kg/cm?, minyak goreng mengalami perubahan-

perubahan.

Jika dibandingkan dengan hasil andisa minyak

goreng asal, terdapat beberapa senyawa-senyawa

baru pada minyak hasil hydrocracking 10 kg/cm?

Kemungkinan senyawasenyawa tersebut antara

lain,

a) Pada waktu retens 19,525 terdapat senyawa
dengan massa molekul 87, kemungkinan rumus
mol ekulnya antaralain:

Rumus molekul C4H,0O,. Kemungkinan struktur
molekul nya adal ah:
&-

PN

Senyawa diatas kemungkinan berasal dari
asam pamitat atau asam stearat yang mengalami
putusnya ikatan C-C juga putusnya gugus karbonil
dan H pada gugus hidroksil.

b) Pada waktu retens 21,483, terdapat senyawa
dengan massa mol ekul sebesar 97.
Kemungkinannya struktur molekulnya seperti
berikut:
Rumus molekul CsHsO, dengan kemungkinan
struktur molekul antaralain
[e]

s,
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Senyawa diatas memiliki gugus karbonil
dan diperkirakan mengalami putusnya ikatan
hidrogen pada gugus hidroksil, sehingga
diperkirakan senyawa diatas berasa dari asam
lemak tak jenuh (asam 8- oktadekenoat) atau asam
lemak jenuh (asam palmitat dan stearat) yang telah
kehilangan sebagian rantai karbonnya dan salah
satu atom H tereduksi membentuk ikatan rangkap.
c) Pada waktu retens 23,125, terdapat senyawa

dengan massa molekul sebesar 240.
Rumus molekul CgH190 dengan kemungkinan
struktur molekul yaitu

A

Senyawa tersebut diperkirakan berasal
dari asam lemak yang mengaami pemutusan
sebagian rantai  karbonnya, juga mengalami
polimerisas dan lepasnya atom H pada gugus
fungs hidroksil atau putusnya ikatan rangkap pada
gugus karbonil.

d) Padawaktu retensi 23,558 dan 25,258, terdapat
senyawa dengan massa molekul 129 dengan
kemungkinan struktur molekulnya seperti
berikut:

Rumus molekul C;H130-

—0

Diperkirakan senyawa diatas berasa dari
asam lemak jenuh (asam pal mitat dan asam stearat)
dimana atom H lepas dari gugus hidroksil.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penditian  yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwatelah disintesis
katdis NiO/AlI,O; yang kemudian direduksi
menjadi Ni/Al,Os. Kandungan prekursor logam Ni
diddam materiad pendukung Al,O; pada katais
Ni/Al,O; adalah sebanyak 21,043 ppm. Katadis
belum memiliki aktivitas untuk mengkonvers
minyak goreng menjadi akana cair.

Dengan resks hydrocracking pada
tekanan reaks (7,5 - 8) kg/cm2 dan (13 - 15)
kg/lcm2 pada suhu 250 °C sdlama 2 jam dengan
menggunakan katalis Ni/Al,O;, minyak goreng
terkonversi menjadi turunan asam lemak
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